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Defenisi guru adalah “orang yang pekerjaan, mata pencaharian atau
profesinya mengajar.!
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Guru merupakan sosok yang mengemban tugas profesinya mengajar,
mendidik dan membimbing.?Pekerjaan ini bisa dilakukan oleh orang yang
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai
guru.Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat tertentu, apalagi sebagai
guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina
dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra-
jabatan.®

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, 2001), Edisi 111, hIm. 330.

2 A.Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penyusunan Naskah Indonesia [LP3NI], 1998), him. 211.

® A. Malik Fadjar, ibid, him. 5.
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Guru sebagai salah satu komponen di sekolah menempati propesi
yang memainkan peranan penting dalam proses belajar mengajar. Kunci
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada di
tangan guru.la mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan siswanya self concept, pengetahuan, keterampilan, kecerdaan
dan sikap serta pandangan hidup siswa. Oleh karenanya, masalah sosok guru
yang dibutuhkan adalah guru dapat membantu pertumbuhan dan

perkembangan siswa sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan yang

diharapkan pada setiap jenjang sekolah.*
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* Burhanuddin, dkk.,Profesi Keguruan, (Malang, 1995), him. 20.
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.’
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*Depertemen Agama, Qur’an Hafalan (Jakarta: Almahira, 2010), Suroh Al-Ahzab/33: 21.
®Tetty Suryani, S.Pd. I, Guru Bahasa Arab, wawancara, 12 Maret 2018.
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1. Upaya adalah usaha, syarat untuk menyampaikan sesuatu maksud,
akal atau ikhtiar.” Upaya yang dimaksud disini adalah usaha atau
ikhtiar guru dalam meningkatkan maharotul kalam siswa.
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2. Guru adalah orang yang kerjanya mengajar. ® Guru juga dapat
dikatakan sebagai orang yang berusaha membimbing, meningkatkan,
menyempurnakan dan mensucikan hati sehingga menjadi dekat
dengan khalignya.® Guru yang dimaksud disini adalah guru yang
mengajar di Pondok Pesantren Darul-Ikhlas H. Abdul Manap Siregar.
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3. Keterampilan berbicara (Maharotul kalam) sering juga disebut dengan
istilah ta’bir. Meski demikian keduanyan memiliki perbedaan
penekanan, dimana(maharotul kalam) lebih menekankan secara lisan
juga dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu dalam
pembelajaran bahasa Arab ada istilah ta’bir syafahi (kemampuan
berbicara) dan ta’birtahkiki (kemampuan menulis), keduanya
memiliki kesamaan secara mendasar, Yyaitu bersifat aktif untuk
menyatakan apa yang ada dalam pikiran seseorang. Dalam memulai

” Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Sandro Jaya, t.th), him.554.

® Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern (Surabaya : Amelia, 2002), him. 135.

% Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis. Teoritis dan Praktis
(Jakarta : Ciputat Pers, 2002), him. 88.



berbicara, terlebih dahulu didasari oleh kemampuan mendengarkan,
kemampuan penguasaan kosakata dan keberanian mengungkapkan
apa yang ada dalam pikirannya.’
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4.  Siswa adalah murid atau pelajar terutama pada tingkat sekolah dasar atau
menengah.'! Defenisi lain dari siswa adalah orang yang sedang berada
pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun
secara fsikis.'” Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional,siswa atau peserta didik
merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.*® Siswa yang dimaksud
disini adalah siswa di Pondok Pesantren Darul-Ikhlas H.Abdul Manap
Siregar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam
meningkatkan maharotul kalam siswa adalah usaha atau ikhtiar yang
dilakukan guru secara sadar dengan baik. Baik yang berhubungan dengan
tujuannya, diri sendiri maupun sesama manusia.
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1 Imam Makruf, strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta : Need’s

Prees,209),hIm.103.

" pysat Bahasa Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,2005), him.377.

2 Haris hermawan, filsafat pendidikan Islam (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Dapertemen Agama R1,2009), him.160.

Blbid., him. 161.



po (3 sliasl oa Cpndadll o OBl ¢ gl el pla e YLy

) e Bme sty s @ gl s gkt ke Opney

Sl de md M Yhsdaed OO o s Ogdady pddl OO

OIS Sl 235 3 pdall e OF plma¥) (Sec JUy L e

¢ il gl I3 slae o sgrd WAl @ psh sge o DI
Eond! dawl L3

tk LS AUSCal 22l 0S5 ¢ ool el S5 s 2L

@ A Al e 3 OOl S Sl 135 (3 el sge ST LY
¢ Olgmadas zeisly Hlpm OUL e A Y1 s g

Bl Bl e 3 OO SIS Slee 235 @ ARSI Llsal) 2 Lo LY
COlgeadan sl Hlw GLU e 2 (DYl g

Al Al e (8 Ol USUN Gyles 235 (3 Aeglall Balsall o L LY
COlgendn i3l GLU e Z LY Jls dgns

Eoudl Blial |

tot Al lloda e (ol OB Ll ada (3 USSR 8oy (S by

@ Al Al e (3 Sl SN Sl 435 (3 el sggr Bal
Olgeadar 73l e SUU e 2 (S3Y i g

& A Bl Ll 3 OOl IS §les 335 (3 Al lsall B3l LY
Olgeadar 73l e SUL e 2 (3Y i g

B d) ARl a5 (3 OO WSIST Bl 235 3 aglall Jalsall 58k LY
Olgeaden 753l SUL e L) oY1 s dgas



Condl 350
OIS Bler a8i el sgem Ut (3 dols plall Bl sy L] )
Ol
535 et dadal) SN BUST (3 @Akl 235 (3 sl ol sslasS” LY
izl (3 dualall
3 bl 35 JSLie fem e (3 Bdialdly 2008V LLaoYI 3 28l LY
Pl DS s 255
SIS Bles 385 @ el ssem 1S e maal) Slogles gl g
Ol
Jom 2 slrl o @l DLLY pisnns B)lie gl Gmoys 31557 L0
RACEAUS
Y i 3 e Bsles e Jgad) ol ax18 1
(S.Pd.)
Coudl allas.
Aomgrd) L2BLL) L dadazie A2l ol ] (5y0 )l e ol ST g
tk LS p Usaab A p 058 ol 1A
L e SE el mal e 0 e el Ja¥ U Ly
ol s ) 36 ol Olaal, o) Alen], - Saall
Aalldl ey gl Wl e 0K el el LYY Gl oL L
y o g, ) Oy 3L Ss gl sa I U LY
;o iy Sl ¢ Sl aa 3T ol jaas el £ gy



B 2miley Lol Sl iy 0SSl Codl @5 2 U g
Ao AL S ey 3 el e S
Dl U e md) S
5t By radlie o g slaW) any (sl clladll sa k) LI Lo
173Ny Sl e



10

g*5.3\.'*.‘\ Ul
A Hlgby)
ot
NN S
38 Jsmad OV )5 ol Ay eedadly Bl ga el
JKaw 55 Bl Lelgall aal dal) jon BUSG] dend 0 bz OLSY)
G Ul Cpeladl OTI) L amg iyl 3 dadl S e S
25k5 & pedall g el ble o ¢ d SB L Y ST i
el e dly s el el (3 a A OIS 3)lee 535 3 el LIS
3 s o il alll 1Ses (3 590 B 0T gy ¢ el ddes 3 (5,0l
bl J2 3 Ay e on A Osedall il OF s ¢ Gy L JI2
pimeadd Bl Ul Wby ¢ o imnS 8IS gm0y Lo
caile Jo ab e IS Adgsen OF ¢ s S o J O Se
) Gste ol gl on time Wl 1] el o 2 g5
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu

terletak tanggung jawab untuk membawa peserta didik pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.!

ey

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat
adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu,

! sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rajan Grafindo
Persada, 2010), him. 125.
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tidak mesti di lembaga formal, tetapi juga bisa di mesjid, di
surau/musollah, di rumah dan sebagainya.’
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Istilah lain yang digunakan untuk menyatakan guru adalah
pendidik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen konselor, pamong belajar widyiswra, tutor, instruktur,
fasilator, dan sebutan lain yang sesuai dengan sebutannya, serta
berfartisifasi dalam menyelenggarakan pendidikan.> Dalam islam, al-
Ghazali mempergunakan istilah pendidik dengan berbagai kata seperti al-
mutallim, al-mudarris, al-muaddib, dan al-walid menurutnya pendidik
adalah orang yang berusaha  membimbing,  meningkatkan,
menyempurnakan, dan mensucikan hati sehingga dekat dengan khaliknya.
Tugas ini di dasarkan pada pandangan bahwa manusia makhluk yang
mulia.Kesempurnaan manusia terletak pada kesucian hatinya. Untuk itu,
pendidikan dalam perspektif Islam melaksanakan proses pendidikan
hendaknya diarahkan pada aspek tazkiyah an-nafs.”
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2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), him.31-32.

*Depertemen Agama RI, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam
Undang-Undang Sikdisnas (Jakarta : Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), him. 35.

*Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta; Ciputat Press, 2002), him. 88.
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Artinya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Lo oW gynn oasy Ball ek s o W1 OF Addoes oda
e Isadn 0L Bme gl ) V) dsly LY 0B ¢ el gl

SAhmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Padang: Ciputat Press,
2005), him. 68-69.

®Depertemen Agama, Qur’an Hafalan (Jakarta: Almahira, 2010), Suroh Al-Mujadilah/58:
11.
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Hakikat guru menurut Al-Ghazali ditinjau dari segi misinya, yakni
mengajak ke jalan Allah dengan mengajarkan ilmu pengetahuan serta

menjelaskan kebenaran kepada manusia maka kedudukan guru sejajar
dengan Nabi.’
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1. Persyaratan jasmaniah dan kesehatan
Persyaratan bagi seorang guru yang pertama-tama yang harus
dipenuhi adalah seorang guru tidak boleh mempunyai cacat tubuh yang
nyata misalnya juling atau kero, mulut sumbing, pincang dan
sebagainya. Hal ini semua, disamping memang bisa mengganggu guru
dalam memenuhi tugasnya, akan mengurangi bahkan memghilangkan

" Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung CV. Pustaka Setia,2011), hlm. 246-
247.



14

kebanggaan murid kepada gurunya, dan bahkan dapat mendatangkan
kekecewaan di hati peserta didik. Di samping kesehatan fisik, seorang
guru harus sehat pula jiwanya.Seorang guru tidak boleh mempunyai
sakit jiwa.sebab,seorang yang pernah sakit jiwa, kemudian menjadi
guru.Dikhawatirkan penyakitnya mudah kambuh kembali.?

. Persyaratan usia

Tugas mendidik adalah tugas yang sangat penting karena
menyangkut nasib orang di masa depan. Oleh sebab itu, tugas tersebut
harus dilakukan secara bertanggung jawab.Tugas itu hanya dapat
dilakukan oleh orang yang sudah dewasa.

. Persyaratan moral

Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-
tugas mendidik selain mengajar, bagaimana seorang pendidik dapat
memberi contoh-contoh kebaikan kalau dirinya sendiri tidak memiliki
moral yang tinggi.peranan pendidik dalam komunitas dan dalam
pendidikan bukan sekedar sebagai pembimbing pengetahuan yang
baik, melainkan juga sebagai teladan keutamaan perbuatan yang lebih
baik.

. Persyaratan kompetensi

Kemampuan mendidik merupakan persyaratan utama untuk
ditetapakan sebagai pendidik, karena menyangkut tuntutan profesional
yang harus dimiliki oleh orang yang memilih profesi ini.Tugas-tugas
mendidik tidak lagi bisa diserahkan kepada orang yang tidak
mempunyai kemampuan profesional dan pengetahuan yang cukup
untuk mendidik.’

D)
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80.

8Amir Danien, llmu Pendidikan (Jakarta : Grasindo, 2010), him. 57.
%Dja’far Siddig, llmu Pendidikan Islam (Bandung : Cita Pustaka Media, 2006), him. 79-
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Dalam pendidikan islam ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki
oleh seorang guru, diantaranya :*°

1. Kedewasaan, seorang pendidik harus dewasa, sebab hubungan anak
dengan orang yang belum dewasa tidak dapat menciptakan pendidikan
dalam arti sebenarnnya.

2. Identifikasi norma, salah satu ciri kedewasaan adalah kewibawaan
bersumber kepada kepercayaan dan kasih sayang antara pendidik dan anak
didik.

3. Identifikasi dengan anak, artinya pendidik dapat menempatkan diri dalam

kehidupan anak hingga usia pendidik tidak bertentangan dengan kodrat

anak.

Mempunyai pengetahuan yang cukup berihal pendidikaan.

Mempunyai keterampilan mendidik.

6. Mempunyai sikap siswa yang positif terhadap pendidikan.

oA~
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10 Khoirun Rosyadi,Pendidikan Profetik (Yokyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 181-
182.
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Dalam UU NO.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bab | Pasal
1, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.**
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Pada bidang ini guru mempunyai tugas untuk mendidik dan
mengajar masyarakat untuk menjadi warga Negara yang bermoral.*?

Undang- Undang Rl NO. 20 Tahun 2003, Tentang Guru dan Dosen Bab 11, Pasal 39
Ayat 2.
12 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., him. 36-37.
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1.  Tingkah laku dan pola pikir guru bersifat Rabbani, yait sempurna
ilmu dan takwanya kepada Allah. Jika guru telah memiliki sifat
Rabbani, maka dalam setiap kegiatan mendidiknya akan bertujuan
menjadikan para pelajarnya orang-orang Rabbani juga.

2. Guru seorang yang ikhlas. Sifat ini termasuk kesempurnaan sifat

Rabbaaniyah. Dengan kata lain, hendaknya dengan profesinya

sebagai pendidik dan keluasan ilmunya, guru hanya bermaksud

mendapatkan ridho Allah, mencapai dan menegakkan kebenaran.

Guru bersabar dalam mengajarkan beberapa pengetahuan.

Guru jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya.

Guru senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan

membiasakan untuk terus mengkajinya.

6.  Guru bersifat adil diantara para pelajarnya.™

ok w
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3 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 79.
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Sebagai pendidik™
Sebagai pengajar
Sebagai pembimbing
Sebagai pelatih
Sebagai penasehat
Sebagai pembaharu
Sebagi teladan
Sebagai pribadi
Sebagai peneliti

. Sebagai Pendorong Kreatifitas

. Sebagai kulminator

. Sebagai pengawet

. Sebagai evaluator

. Sebagai aktor

. Sebagai pembawa cerita

. Sebagai pekerja rutin

. Sebagai pembangkin pandangan

:J‘jbiy‘ é-:U&
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Y“Haris Hermawan, Filsafah Pendidikan Islam (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Depertemen Agama R1,2009), him. 135.
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Pembelajaran semacam ini mengartikan kelancaran sebagai

kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain lebih berarti daripada
keterampilan membaca, menulis atau memahami.™
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Abdul Wahab dan Ma’mulatul Ni’'mah. Pembelajaran Bahasa Arab (UIN-Maliki
Press,2012), him. 89.
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Maharotul kalam adalah berbicara secara terus menerus tanpa henti

tanpa 1rQenguIang kosakata yang sama dengan menggunakan pengungkapan
bunyi.
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1. Kemudahan berbicara
Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk
berlatih berbicara sampai mereka mampu mengembangkan keterampilan
berbicara ini secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik di dalam
kelompok kecil maupun di hadapan pendengar umum yang lebih besar
jumlahnya. Para peserta didik perlu mengembangkan kepercayaan yang
tumbuh melalui latihan.*®

2. Kejelasan

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik
artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan
harus tersusun dengan baik.Agar kejelasan dalam berbicara tersebut dapat
dicapai, maka dibutuhkan berbagai macam latihan terus menerus dengan
variatif. Latihan tersebut bisa melalui diskusi, pidato, dan debat. Karena
dengan latihan seperti ini akan dapat mengatur cara berfikir seseorang
dengan sistematis dan logis.

3. Bertanggung jawab
Latihan berbicara yang bagus menekankan berbicara untuk
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan
sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan
pembicaraan, siapa yang dia ajak berbicara pada saat itu. Latihan demikian
akan menghindari seseorang dari berbicara yang tidak bertanggung jawab
atau bersilat lidah yang mengelabui kebenaran.

4. Membentuk pendengaran yang Kritis
Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak secara teopat dan Kritis juga menjadi tujuan utama
program pembelajaran ini.Disini pesert didik perlu belajar untuk dapat

18Iskandarwassid, dkk. Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Rosdakarya), him. 242.
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mengevaluasi kata yang telah diucapkan, niat ketika mengucapkan, dan
tujuan dari pembelajaran tersebut.

Membentuk kebiasaan

Kebiasaan berbicara bahasa arab tidak dapat dicapai tanpa ada niat
yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu sendiri. Kebuiasaan ini bisa
diwujudkan melalui interaksi dua orang atau lebih yang bisa disepakati
sebelumnya, tidak harus dalam komunikasi besar. Dalam menciptakan
kebiasaan berbahasa arab ini di butuhkan adalah komitmen, komitmen ini
bisa di mulai dari diri sendiri, kemudian komitmen ini berkembang
menjadi jkesepakatan dengan orang lainuntuk berbahasa arab secara terus
menerus. Inilah yang di sebut dengan menciptakan lingkungan berbahasa
yang sesungguhnya.
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Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan guru dalam proses
pembelajaran kalam adalah sebagai berikut :*°

a. Bagi pembelajar mubtadi (pemula)

1. Guru mulai melatih berbicara dengan pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa.

2. Pada saat yang bersamaan siswa diminta untuk belajar mengucapkan
kata, menyusun kalimat yang mengungkapkan pikiran.

3. Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh siswa
sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna.

4. Guru bisa menyuru siswa menjawab latihan-latihan syafawiyah,
menghafal percakapan, atau menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan isi teks yang telah siswa baca.

b. Bagi pembelajar mutawasith (lanjutan)

1. Belajar berbicara dengan bermain peran

2. Berdiskusi tentang tema tertentu

3. Bercerita tentang peristiwa yang terjadi pada siswa

4. Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televise, radio, atau
yang lainnya.

c. Bagi pembelajar mutagoddim (tingkat atas)

1. Guru memilih tema untuk berlatih kalam.

2. Tema yang dipilih hendaknya menarik dan berhubungan dengan
kehidupan siswa.

3. Tema harus jelas dan terbatas.

Bisri Mustopa dan Abdul Hamid, Metode dan Srategi Pembelajaran Bahasa Arab (Uin-
Maliki Press, 2012), him. 88-90.
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4. Mempersilahkan siswa memilih dua tema atau lebih sampai akhirnya
siswa bebas memilih tema yang dibicarakan tentang apa yang mereka

ketahui.
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1). Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal
2). Berbicara adalah proses bekomunikasi individu
3). Berbiara adalah ekspresi kreatif
4). Berbicara adalah tingkah laku
5). Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman
6). Berbicara merupakan sarana memperluas cakrawala
7).Berbicara adalah pancaran pribadi
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1. Dimulai dengan ungkapan pendek. Hendaknya dilakukukan dalam kondisi
yang senyata mungkin setelah itu ungkapannya ditingkatkan menjadi lebih

panjang.

*%|skandarwassid dan. Dadang Sunendar. Strategi Pembelajarn Bahasa. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2008: 286), him. 30.
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2. Harus dimotivasi untuk berkomunikasi dengan temannya dalam bahasa
keseharian yang pendek saja, kemudian secara perlahan ditingkatkan.

3. Siswa diminta sering melihat dan mendengar percakapan melalui media
elektronik sehingga mereka terbiasa dengan lahjah dan dialek penutur
aslinya.?
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! Abdul Wahab dan Ma’mulatul Ni’mah.Ibid. him. 94.



29

Slmgliioly AL Bl maldly [ oally el (g el Bl
el
05 OF 1l sadll (3 S Blen ol Blas e U
A BLEYIL 3t ds e 2l )ty OV LBy b Ll ST (s
Oyminzy , Jadll (3 Wb griay OUally Joad) 3 palall 0,56 OF g, 03
e JKay b da,
diy O g badll (3 hes) wd ) lasly el OF Laslis 255s”
b . fadll 3 el 2y wdad) Bles Olazg n Sl (3 Aol 3350 315
ol et e Bl ~
Ll Ll o
OIS s 83l 3 pall ssem Ol o F g epie 9 e amg bl L
S Cudl atadly L oY) asS Olgands bl dgme (3 DUl
iedal sem Bl S (s el Bl len 3R Agle 3 aaad
By, DYl S Olgends zlal dgae (3 Sdodl 2USU s
Olgsadn ilsl dgme (3 ool 2SI Slilee & Wbl Wil & Jold
22.9.»3@;;\ S
lee 3 Aol i b Bsid) gl " Ol o Ll W) LS g BT LY
Al 3 lusiy B sSE 2! Bl ML mlldl Ladll (3 ke
LIS OUgar 3ol dall LY dralor (3, Y V=Y V0l
Hles obvi s @it Al e Oug et YT el 3 5L
& SV mld) il oMb b Rl Bl b plsad SN s EWN ]
vl pdl om0 ) Bl 3 S Bl A5 e

2Nur Azizah Lubis, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Mahasiswa Baru di Kampus IAIN Padangsidimpuan”, Skripsi (IAIN: Padangsidimpuan, 2017).
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PEva Ayu Afrina, “Penerapan Metode As-Sam’iyah As-Syafawiyyah dalam
Pembelajaran Maharoh Al-Kalam pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonosari
Tahun Ajaran 2015-2016”, Skripsi ( UIN Yoqyakarta, 2016).
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Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.*
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Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati.?

P

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 53.
?Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him. 3.
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Teknik penunjukan informan menggunakan snowball sampling

(berkembang mengikuti informasi atau data yang diperlukan), sehingga
memungkinkan melibatkan pihak lain yang dapat memberikan informasi.’
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% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 144.
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*S. Nasution, Metode Research (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), him. 113.
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% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R dan D (Bandung : Alfabeta,
2014), him. 335.
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka
oleh sebab itu hendaklah merekaa bertagwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.*
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! Depeg RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Al-Kausar, 2011), him.

78.
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*Profil Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kec.
Padangsidimpuan Tenggara, pada Tahun 2018-2019.
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KETUA

Nyonya Nuraini Pane

|

ANGGOTA

-

1. Tuan Norman Parlindungan Siregar
2. Nyonya Yul Amalia Siregar
\3. Nyonya Lvdia Safithri Siregar

U

PENGURUS ]

!

KETUA YAYASAN
Tuan Akhiril Pane

| I !

SEKRETARIS BENDAHARA WAKIL BENDAHARA
Tuan Yasir Sulaiman Pane Nyonya Nita Nanda Nyonya Rahmadhani Srg
PENGAWAS

Tuan Ackmal Husin

4

ANGGOTA
Tuan Muhammad lhsan Lubis




1. Nama Yayasan

Siregar

2. Nama Pendiri

3. Tahun Berdiri : 2010

: Hj. Nur Aini Pane

4. Pendidikan Yang Ada: Madrasah Aliyah

: MadrasahTsanawiyah

5. Alamat : JI. H. T. Rijal Nurdin Km. 11 Goti- Kota Padangsidimpuan

Tenggara, Provinsi Sumatera Utara

Susunan Kepengurusan Yayasan

I.  Pendiri/Pembina
Il. Dewan Pengawas
I1l. Sekretaris

IV.Ketua Yayasan

V.Bendahara

VI.Mudir

VIl.Kepala Mts

Wakil Kepala B. Kurikulum

: Hj. Nur Aini Pane
: Ackmal Husin
: Yasir Sulaiman Pane

: Dr. Akhiril Pane, S.Ag. M.Pd

: Muhammad Hatta, S.Pd

: H. Elvi Nasution, Lc, M.A

. Ali Sarwedi Munthe, S.Pd

: Sapriani, S.Pd

Wakil Kepala B. Kesiswaan: Taufik Hidayat, S.Pd

VIll.Kepala MAS

39

:Yayasan Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap

. Syarifuddin, S.Pd
Wakil Kepala B. Kurikulum :Dorlan Sahri Siregar, S.Pd.I

IX. Bidang Tata Usaha : Azhar Afandi
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X. Pengasuh Asrama Purti : Susila Tambunan

XI. Pengasuh Asrama Putra : Ja’far Sodik Marito

XI1. Divisi Perpustakaan :Handayani Siregar, S.Pd.I
Divisi Kesehatan : Nova Rizki Pandiangan
Divisi Dapur : Yusra Sikumbang
Divisi Laundry : Suryani

Cleaning Servrice : Rosmala Dewi Siregar

Sumber : Profil Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap

Siregar pada tahun 2018-2019.°
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Tabel 1
No Jenis Yang Tersedia Keadaan
1 Asrama Putra 1 Unit Baik
2 Asrama Putri 1 Unit Baik
3 Ruang Belajar 9 Unit Baik
4 Kantor Guru 1 Unit Baik
5 Mesjid/ Musholla 1 Unit Baik
6 Perpustakaan 1 Unit Baik

3Profil PondokPesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Padangsidimpuan, pada

Tahun 2018-2019.
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7 Aula (Serba Guna) 1 Unit Baik
8 Swalayan 1 Unit Baik
9 Ruang Tata Usaha 1 Unit Baik
10 Kamar Mandi/ WC 15 Unit Baik
11 Meja Santri 233 Unit Baik
12 Kursi Santri 233 Unit Baik
13 Papan Tulis 9 Unit Baik
14 Meja Guru 9 Unit Baik
15 Kursi Guru 9 Unit Baik
16 Lemari Buku 3 Unit Baik
17 Mesin Tik 1 Unit Baik
18 Komputer 15 Unit Baik
19 Speker Pengeras Suara 2 Unit Baik
20 Lap Bola Volly 1 Unit Baik
21 Lap Badminton 1 Unit Baik
22 Tenis Meja 1 Unit Baik

Sumber : Profil Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar pada

tahun 2018-2019.%
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*Profil PondokPesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Padangsidimpuan, Pada
Tahun 2018-2019.
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Tabel 2
No Nama Alamat Jabatan
1 | Hj. Nur Aini Pane Surabaya Pembina
2 | Dr. Akhiril Pane, S.Ag., M.Pd Sabungan Ketua Yayasan
3 | H. ElviNst, Lc., M.A Desa Goti Mudir
4 | Zuleha Tampubolon, S.Pd Simangintir Guru
5 | Sapriani, S.Pd Ponpes D. lkhlas W. Kepala

B.Kurikulum
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6 | Ali Sarwedi Munthe, S.Pd.I Batu Horpak Kepala Mts
7 | Cerah Hayati, S.Pd Basilam Baru Guru
8 | Anisah Hafni Daulay, S.Pd Tolang Julu Guru
9 | Azhar Afandi JI. SM Raja Psp Guru
10 | Purnama Sari Kerawani JI. Imam Bonjol Psp

Simatupang, S.Pd Guru
11 | Hj. Fitriah Ramadhani Pangaribuan Guru
12 | Handayani Srg, S.Pd.I Kel. Timbangan Guru
13 | Nur Kholilah, S.Pd Desa Goti Guru
14 | Gembira Siregar, S.Pd.| Basilam Baru Guru
15 | Syaripuddin, S.Pd Kampung Salak Kepala
16 | Hendra Dalimunte, S.Pd.| Desa Pudun Julu Guru
17 | Ahir Nasution, S.Ag Janji Mauli MT Guru
18 | Dorlan Syahri Siregar, S.Pd.l Huta Padang Guru
19 | Isra Hayati, S.Pd Pintu Padang Guru
20 | Ummi Kalsum, S.Pd Huta Padang Guru
21 | Rika Safitri Batubara, S.Pd Koop. Sidimpuan Baru Guru
22 | Siti Aminah Lubis, S.Pd Kel. Tobat Guru
23 | Tetty Suriani, S.Pd Desa Sipangko Guru
24 | Yusra Fadhilah, S.Pd.I Janji Manaon Guru
25 | Intan Safitri, S.Pd Manunggang Jae Guru
26 | Taufik Hidayat, S.Pd Muaratais Il Guru
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27 | Sahrijal Harahap, S.Pd Sidimpuan Guru
28 | Muhammad Hatta, S.Pd Sibanggor Jae Bendahara
29 | Yasir Sulaiman Pane, S.Pd Huta Toras Sekretaris
30 | M. Okpriyanto Sihombing, Padangsidimpuan Guru
S.Pd
31 | Safrina Harahap, S.Pd Pargarutan Guru
32 | Aflahuddin, S.Pd Padangsidimpuan Guru
32 | Hamdan Hakim, S.Pd Padangsidimpuan Guru
33 | Fitri Anisah, S.Pd Pintu Padang Pembina
Asrama
34 | Erpina Handayani, S.Pd Padangsidimpuan Guru
35 | Syafri Martabe R, S.Pd., M.Pd Ponpes D.lkhlas Guru
36 | Susila Tambunan Ponpes D.lkhlas Pembina
Asrama
37 | Nur Kholijah, S.Pd Manunggang Guru
38 | Ikhwan Rosadi, S.T Padang Sidimpuan Guru
39 | Ardiyansyah, S.Pd.1 Sitinjak Guru
40 | Ja’far Sodik Marito Ponpes D.lkhlas Pembina
Asrama
41 | Nurhidayah, S.Pd.I Janji Manaon Guru
42 | Muhammad Sholeh, S.Pd Ponpes D.lkhlas Pembina

Asrama




43 | Lishar Yani Safitri, S.Pd Padangsidimpuan Guru Konsling

45 | Egia Muhammad Rizky Pintu Padang TU

Sumber : propil Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.”
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SFrofil Pondok Pesantren Darul lkhlas H.Abdul Manap Siregar Padangsidimpuan,Pada

Tahun 2018-2019.
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® Syafri, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar,Tanggal15 April 2019.

" Tetty Suryani, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.
Abdul Manap Siregar,Tanggal13 April 2019.

®Tetty Suryani, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.
Abdul Manap Siregar, Tanggal 13 April 2019.

°Ruslan Ritonga, santri kelas IX Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar,
wawancara di Goti, Tanggal18 April 2019.

19 pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar, Observasi,Tanggall5 April
2019.
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11 syarifuddin, kepala aliyah, Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar, Tanggal 16April 2019.

12 syarifuddin, kepala aliyah, Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar, Tanggal 16April 2019.

Bsyarifuddin,Kepala Aliyah, Wawancara di Wawancara di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas H. Abdul Manap Siregar, Tanggal 16April 2019.

Ysyarifuddin, kepala aliyah, Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Sairegar, Tanggal 16 April 2019.
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PTaufik, Siswa kelas X, Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul Manap

Siregar, Tanggal 18 April 2019.

1°Observasi di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar, Tanggal 15 April

2019.

YTetty Suryani, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.

Abdul Manap Siregar,Tanggal 20April 2019.

BAli Sarwedi, Kepala Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap

Siregar, wawancara di Goti Tanggal, 22 April 2019.
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19 Syafri, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar,Tanggal 23 April 2019.

“pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Sairegar, Observasi, Tanggal 16 April
2019.

?Tetty Suryani, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.
Abdul Manap Siregar,Tanggal 20April 2019.
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Tetty Suryani, Guru Bahasa Arab, wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.

Abdul Manap Siregar, Tanggal 20 April 2019.

> Najwa Rahmadani, santriyah kelas IX di Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul

Manap Siregar, wawancaraTanggal 21 April 2019.

2 pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar, Observasi, Tanggal 17 April

2019.
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?®Lia Hinayah Parinduri, Santriyah kelas IX di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul

Manap Siregar, wawancara Tanggal 22 April 2019.

"Hasil Observasi di Pondok Pesantren Darul-lkhlas H. Abdul Manap Siregar, Tanggal 13

April 2019.
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»Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

him.27-28.
%1bu Tetty Suryani, guru bahasa Arab, wawancara Tanggal 22 April 2019.

31 Ali Sarwedi Munthe, Kepala Tsanawiyah, wawancara Tanggal 23 April 2019.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul : “Upaya Guru

dalam Meningkatkan Maharotul Kalam Siswa pada Pembelajaran Bahasa Arab di

Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar” maka peneliti

mengadakan wawancara untuk mendapatkan data yang dapat menjawab rumusan

masalah pada judul penelitian di atas.

Adapun hal-hal yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Uraian

Interprestasi

Wawancara dengan bidang kesiswaan dan guru di

Pondok Pesantren Darul lkhlas H.Abdul Manap

Siregar.

1. Maharotul Kalam Siswa di Pondok Pesantren
Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.

a.

Bagaimana maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Apa saja yang sudah diterapkan guru dalam
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Maharotul
Kalam Siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar.

a.

Mulai kapankah peningkatan maharotul
kalam siswa di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas H.Abdul Manap Siregar?

Siapa saja yang terlibat dalam peningkatan
maharotul kalam siswa di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul Manap
Siregar?

Bagaimana peran dan keterlibatan guru
dalam peningkatan maharotul kalam siswa
di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul




Manap Siregar?

Apakah semua guru ikut berperan dalam
peningkatan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul lIkhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam
peningkatan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul lIkhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Bagaimana cara guru dalam meningkatkan
maharotul kalam siswa di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul Manap
Siregar?

Kegiatan apa saja yang dibuat untuk
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Faktor Pendukung dalam Meningkatkan
Maharotul Kalam Siswa di Pondok Pesantren
Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.

a.

Apa saja faktor yang mendukung upaya
guru dalam meningkatkan maharotul kalam
siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar?

Apa saja sarana dan media yang dipakai
dalam meningkatkan maharotul kalam
siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar?

Kegiatan apa saja yang dibuat untuk
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Apakah lingkungan sekolah mendukung
dalam meningkatakan maharotul kalam
siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar?

Faktor Penghambat dalam Meningkatakan
Maharotul Kalam Siswa di Pondok Pesantren
Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.

a.

Apa saja faktor yang menghambat
peningkatan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul




Manap Siregar?

Apa saja yang dibuat untuk mengatasi
faktor penghambat peningkatan maharotul
kalam siswa di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas H.Abdul Manap Siregar?

Wawancara dengan Siswa Pondok Pesantren Darul

Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Maharotul
Kalam Siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar.

a.

Bagaimana upaya dan Kketerlibatan guru
dalam meningkatkan maharotul kalam
siswa di Pondok Pesantren Darul lkhlas
H.Abdul Manap Siregar?

Apakah semua guru ikut berperan dalam
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Bagaimana  respon  guru terhadap
peningkatan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Apakah guru mengusahakan tumbunya
motivasi diri pada siswa dan membantu
untuk sukses?

Maharotul Kalam Siswa di Pondok Pesantren

Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.

a.

Bagaimana  keterlibatan guru  dalam
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Apa saja yang sudah diterapkan guru dalam
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.Abdul
Manap Siregar?

Faktor Pendukung dalam  Meningkatkan

Maharotul Kalam Siswa di Pondok Pesantren
Darul Ikhlas H.Abdul Manap Siregar.
a. Apa saja faktor yang mendukung upaya

guru dalam meningkatkan maharotul kalam




siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar?

b. Apa saja sarana dan media yang dipakai
dalam meningkatkan maharotul kalam
siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar?

c. Kegiatan apa saja yang dibuat untuk
meningkatkan maharotul kalam siswa di
Pondok Pesantren Darul lkhlas H.Abdul
Manap Siregar?

d. Apakah lingkungan sekolah mendukung
dalam meningkatakan maharotul kalam
siswa di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H.Abdul Manap Siregar?

LAMPIRAN I1

PEDOMAN OBSERVASI




Upaya Guru dalam Meningkatkan Maharotul Kalam Siswa pada Pembelajaran
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar

Padangsidimpuan

No Uraian yang Diteliti Interpretasi

Maharotul Kalam Siswa yang sudah
1 Diterapkan di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas H. Abdul Manap Siregar

Padangsidimpuan

Upaya-upaya Guru dalam Meningkatkan
Maharotul Kalam Siswa di Pondok
2 Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap

Siregar Padangsidimpuan

Faktor Pendorong dan Penghambat dalam
3 Meningkatkan Maharotul Kalam Siswa di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul

Manap Siregar Padangsidimpuan

Gambaran Lokasi Penelitian di Pondok
4 Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap

Siregar Padangsidimpuan

Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul
5 Ikhlas H. Abdul Manap Siregar

Padangsidimpuan

Struktur Organisasi Pondok Pesantren
6 Darul lkhlas H. Abdul Manap Siregar
Padangsidimpuan

Sarana Dan Prasarana Lokasi Penelitian

Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul
8 Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
Padangsidimpuan




Keadaan Guru di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas H. Abdul Manap Siregar

Padangsidimpuan







Upacara Pagi Santri Santriyah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar Padangsidimpuan.

Suasana Belajar Mengajar Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul
Manap Siregar Padangsidimpuan.
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Lokasi Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap Siregar
Padangsidimpuan.






Kegiatan Santri Santriyah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap
Siregar Padangsidimpuan.
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Apel Pagi di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
Padangsidimpuan.
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Asrama Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
Padangsidimpuan.




Kegiatan Muhadasah Santriyah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar Padangsidimpuan.



